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Abstrak – Salah satu metode yang sekarang dipakai 
untuk mengefisienkan pemakaian energi listrik adalah 
dengan metode DSM yang akan menghasilkan strategi 
yang akan memberikan peluang penghematan biaya 
listrik pada saat tingkat hunian meningkat. Pada 
penelitian ini dipilih dua strategi metode Demand Side 
Management (DSM) yaitu peak clipping dan load shifting 
untuk menurunkan beban puncak di sektor Gedung Hotel 
Kapuas place Pontianak  yang difokuskan pada beban 
lampu penerangan, AC, pompa, dan water heater. Dari 
hasil penelitian pada kondisi eksisting beban puncak yang 
terjadi pada Hotel Kapuas Palace Pontianak sebesar 
163,71 kW dan beban rata-rata sebesar 124,90 kW, serta 
faktor beban sebesar 0,76. Pemakaian energi listrik per 
tahun sebesar Rp.1.094.127,65 dan total biaya per tahun 
sebesar Rp.1.223.711.560,00. Pemakaian energi listrik 
per tahun dengan menerapkan strategi Peak Clipping 
sebesar Rp.1.027.566,25 dan total biaya per tahun 
sebesar Rp.1.147.233.639,54. Penerapkan Demand Side 
Management dengan strategi Peak Clipping pada Hotel 
Kapuas Palace Pontianak dapat menghasilkan 
penghematan biaya sebesar 6,25%. Penerapkan strategi 
Load Shifting  memperoleh beban puncak sebesar 147,04 
kW dan beban rata-rata sebesar 124,90 kW, serta faktor 
beban sebesar 0,85. Pemakaian energi listrik per tahun 
dengan menerapkan strategi Load Shifting sebesar 
Rp.1.094.127,65 dan total biaya per tahun sebesar 
Rp.1.214.502.785,96. Penerapkan Demand Side 
Management dengan strategi Load Shifting pada Hotel 
Kapuas Palace Pontianak dapat menghasilkan 
penghematan biaya sebesar 0,75%. 
 
Kata kunci : Demand Side Management, peak clipping, 
load shifting, faktor beban 
1. Pendahuluan  
Hotel Kapuas Palace terdiri dari beban seperti lampu-
lampu, lift, lemari es, laundry, pemanas, pompa-pompa, 
sampai pada sistem pengkondisian udara adalah beberapa 
alat yang dominan dalam operasional di dunia perhotelan. 
Semakin banyak ketersediaan kamar yang dapat dijual 
maka akan berbanding lurus dengan konsumsi listrik di 
hotel, sehingga untuk menanggulangi masalah tersebut 
dilakukan efisiensi energi. Salah satu metode yang 
sekarang dipakai untuk mengefisienkan pemakaian energi 
listrik adalah dengan metode DSM yang akan 
menghasilkan strategi yang akan memberikan peluang 
penghematan biaya listrik pada saat tingkat hunian 
meningkat.  
Hal yang telah dijelaskan di atas menjadi alasan 
penulis untuk melakukan penelitian mengenai penerapan 
Demand Side Management pada Hotel Kapuas Palace 
Pontianak untuk menghemat biaya energi listrik. Pada 
penelitian ini dipilih dua strategi metode Demand Side 
Management (DSM) yaitu Peak Clipping dan Load 
Shifting untuk menurunkan beban puncak di sektor 
Gedung Hotel Kapuas place Pontianak  yang difokuskan 
pada beban seperti lampu penerangan, AC, pompa, dan 
water heater yang membuat pola beban listrik dari data 
historis yang ada di hotel tersebut yang mana nantinya 
akan menjadi sebuah alat untuk membandingkan 
penghematan biaya energi listrik di tahun berikutnya 
apabila hotel menerapkan strategi-strategi yang akan 
diterapkan. 
 
2. Dasar Teori 
2.1. Demand Side Management (DSM) 
DSM adalah proses pengelolaan konsumsi energi, 
umumnya untuk mengoptimalkan sumber daya 
pembangkit yang tersedia dan direncanakan. DSM pada 
awalnya adalah cara untuk mengurangi permintaan listrik 
puncak sehingga perusahaan utilitas dapat menunda 
pembangunan kapasitas lebih lanjut. Faktanya, dengan 
mengurangi beban keseluruhan pada suatu jaringan listrik, 
DSM yang diterapkan pada sistem kelistrikan 
memberikan manfaat ekonomi, keandalan, dan 
lingkungan yang signifikan.[4]. 
Program DSM terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
dan pemantauan kegiatan utilitas listrik yang dirancang 
untuk mendorong konsumen mengubah tingkat dan pola 
penggunaan listrik mereka. Manfaat dari penerapan 
program DSM adalah saling menguntungkan bagi 
pelanggan dan utilitas. Utilitas akan memiliki 
pemanfaatan yang lebih baik dari kapasitas sistem yang 
tersedia. Bagi pelanggan, besaran tagihan listrik bulanan 
akan berkurang disamping perbaikan kualitas pelayanan 
listrik. 
Utilitas yang berbeda memiliki program yang berbeda 
untuk diterapkan pada pelanggan mereka. Program-
program ini berbeda menurut jumlah pelanggan yang 
berpartisipasi dalam program, sifat dari jenis muatan yang 
ditargetkan (rumah tangga, komersial, industri atau 
perumahan), pendapatan dari setiap program dan tingkat 
kepuasan atau reaksi pelanggan terhadap program serupa 
yang diterapkan. 
DSM hadir untuk memecahkan permasalahan 
penggunaan energi listrik di sisi pelanggan. Solusi yang 
ditawarkan DSM adalah dengan penerapan enam sasaran 
bentuk pola beban, yakni : Peak Clipping, Valley Filling, 
Load Shifting, Strategic Conservation, Strategic Load 
Growth, dan  Flexible Load Shape. [4] 
 
2.2.1. Peak Clipping (Pemenggalan Beban Puncak)  
Peak Clipping merupakan bentuk pola beban yang 
dicapai dengan jalan mengurangi permintaan daya listrik 
pada periode beban puncak. Pemenggalan beban puncak 
tidak mempengaruhi periode di luar beban puncak. Peak 
Clipping kapasitas daya listrik yang dibutuhkan dan biaya 
operasi dapat diturunkan. Yang dimaksud dengan 
penurunan biaya operasi adalah berkurangnya 
pengoperasian PLTG karena mempunyai biaya operasi 
cukup besar yang biasanya dioperasikan pada saat beban 
puncak. Pemenggalan beban puncak ini dapat dibentuk 
dengan beberapa cara, salah satunya adalah dengan 
mengontrol pemakaian peralatan listrik pelanggan secara 
langsung seperti pengontrolan peralatan peralatan listrik 
konsumen[4]. 
 
Gambar 1. Pembebanan Pada Aktifitas DSM Dengan 
Peak Clipping [4] 
 
2.2.2. Valley Filling (Pengisian Beban di Luar Periode 
Beban Puncak) 
Valley Filling dibentuk dengan meningkatkan 
permintaan pada periode luar beban puncak. Pola beban 
ini dapat memperbaiki pemakaian kapasitas pembangkit 
yang ada dan mengurangi biaya rata-rata penyediaan daya 
listrik. Valley Filling akan tepat dilaksanakan ketika biaya 
pertumbuhan daya listrik lebih rendah dari biaya rata-rata, 
karena meningkatkan beban pada harga yang tepat akan 
mengurangi biaya rata-rata energi listrik. Valley Filling  
dapat dibentuk misalnya dengan menambah kapasitas 
pekerjaan (pada sektor industri bermesin listrik) di luar 
periode beban puncak[4]. 
t  
Gambar 2. Pembebanan Pada Aktifitas DSM Dengan 
Valley Filling [4] 
2.2.3. Load Shifting (Pemindahan Beban)  
Load Shifting merupakan kombinasi antara Valley 
Filling dan Peak Clipping yang dicapai dengan 
pemindahan beban pada periode beban puncak ke periode 
di luar beban puncak tanpa mengurangi kegiatan 
pelanggan sehari-hari. Untuk membentuk pola beban ini, 
dapat digunakan beberapa cara, salah satunya adalah 
digunakannya peralatan penyimpanan energi (energy 
storage) yang umumnya digunakan pada gedung-gedung 
perkantoran[4]. 
t  
Gambar 3. Pembebanan Pada Aktifitas DSM Dengan 
Load Shifting [4] 
 
2.2.4. Strategic Conservation (Strategi Konservasi) 
Strategic Conservation merupakan bentuk pola 
beban yang dapat dicapai salah satunya dengan cara 
meningkatkan kesadaran masyarakat agar menerapkan 
sikap hidup hemat energi, menciptakan iklim yang 
mendorong upaya konservasi energi melalui 
pengkondisian iklim usaha yang hemat energi. Melalui 
kegiatan audit energi, identifikasi potensi dan metode 
pelaksanaan yang baik akan mwnimbulkan kerjasama 
dengan pelaku industri peralatan dalam upaya penetapan 
standar efisiensi peralatan, standar unjuk kerja peralatan, 
pelabelan dan upaya penerapan peralatan [4]. 
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Gambar 4. Pembebanan Pada Aktifitas DSM Dengan 
Strategic Conservation [4] 
 
2.2.5. Strategic Load Growth (Strategi  Pertumbuhan 
Beban) 
Strategic Load Growth merupakan bentuk pola 
beban yang dapat dicapai antara lain melalui target 
peningkatan penjualan yang meliputi peningkatan pangsa 
pasar beban yang dilayani dengan bahan bakar secara 
kompetitif, merangsang konsumen dalam pembelian atau 
penggunaan listrik. Hal ini dilakukan dengan langkah-
langkah seperti pemberian insentif secara langsung, 
pembangunan jaringan yang efektif dan efisien serta 
kemungkinan jangka panjang yang prospektif, dan 
sebagainya[4]. 
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Gambar 5. Pembebanan Pada Aktifitas DSM Dengan 
Strategic Load Growth [4] 
 
2.2.6. Flexible Load Shape (Bentuk Beban yang 
Fleksibel)  
Pola beban ini dapat dicapai melalui upaya 
menjaga keandalan atau kegiatan yang bisa menghasilkan 
pengurangan pemakaian energi listrik sebagai tindakan 
prefentif terhadap kemungkinan bertambahnya beban 
yang tidak terlayani sehingga keandalan dari pasokan 
tetap terjamin tanpa ada gangguan. Dalam penerapannya 
sasaran-sasaran pola beban DSM ini harus disesuaikan 
dengan karakteristik beban dan pelanggan sebagai objek 
penerapan. Untuk satu metode sasaran pola beban dari 
DSM tidak dapat diterapkan kepada semua karakter 
pelanggan atau beban[4]. 
t  
Gambar 6. Pembebanan Pada Aktifitas DSM Dengan 
Flexible Load Shape [4] 
 
2.3. Daya Pada Listrik Arus AC 
2.3.1. Daya Aktif (P) 
Daya aktif adalah daya yang sebenarnya terpakai oleh 
beban (Watt), misalnya untuk menyalakan lemari es, 
mesin air, lampu dll. Persamaan yang digunakan, yaitu[13]: 
𝑃 = 𝑉 𝑥 𝐼 𝑥 𝐶𝑜𝑠𝜑  .............................................. (1) 
dimana :  
P = Daya aktif (Watt) 
V = Tegangan (Volt) 
I = Arus listrik (Ampere) 
Cosφ = Faktor daya  
Faktor daya (Cos𝜑) adalah rasio perbandingan antara 
daya aktif (Watt) dan daya nyata (VA) yang digunakan 
dalam sirkuit AC. Faktor daya mempunyai nilai range 
antara 0 – 1 dan dapat juga dinyatakan dalam persen (%). 
Faktor daya yang baik apabila bernilai mendekati 1. 
 
2.3.2. Daya Reaktif (Q) 
Daya reaktif adalah daya yang ditimbulkan oleh beban 
yang bersifat induktif (VAR). Persamaan yang digunakan 
yaitu:[13]     
𝑄 = 𝑉 𝑥 𝐼 𝑥 𝑆𝑖𝑛𝜑 ................................................ (2)             
dimana : 
Q = Daya reaktif (VAR) 
V = Tegangan (Volt) 
I = Arus listrik (Ampere) 
Sinφ = Faktor reaktif  
 
2.3.3. Daya Semu (S) 
Daya semu adalah daya yang dihasilkan dari 
perkalian tegangan dan arus listrik[13].Persamaan yang 
digunakan yaitu: 
𝑆 = 𝑉 𝑥 𝐼  ............................................................ (3)             
Dimana :  
S = Daya semu (VA) 
V = Tegangan (Volt) 
I = Arus listrik (Ampere) 
  
2.3.4. Segitiga Daya 
Hubungan antara daya aktif (P), daya reaktif (Q), daya 
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2.3.5. Energi Listrik 
Energi listrik merupakan daya listrik yang terpakai 
selama waktu tertentu. Besarnya energi listrik yang 
digunakan untuk suatu peralatan listrik sebanding dengan 
tegangan listrik (V), kuat arus listrik (A) dan waktu (t). 
Secara matematis bisa diformulasikan dengan persamaan 
berikut[1]: 
𝑊 = 𝑉 𝑥 𝐼 𝑥 𝑡 ..................................................... (5)             
dimana :  
W = Energi listrik (Joule) 
V = Tegangan listrik (Volt) 
I  = Arus listrik (Ampere) 
Daya listrik adalah banyaknya energi listrik yang 
terpakai setiap detiknya. Satuan daya listrik adalah watt, 
dimana 1 watt = 1 joule/detik. Secara matematis bisa 




 .................................................................. (6)              
Dimana: 
P  = Daya listrik (Watt) 
W = Energi listrik (Joule) 
t   = Waktu (Detik) 
Energi listrik yang digunakan dalam rumah tangga dapat 
ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut[1]: 
𝑊 = 𝑃 𝑥 𝑡 ........................................................... (7)             
Pada aplikasi instalasi listrik praktis yang biasa 
digunakan untuk rumah tangga dan komersil satuan watt 
sangat kecil, maka digunakan satuan kiloWattjam (kWh) 
untuk pengukuran pemakaian energi listrik, sehingga 
persamaannya menjadi sebagai berikut[1]: 




2.4. Tarif Listrik 
Tarif daya listrik (TDL) adalah harga yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah 
untuk pelanggan listrik dari PT. PLN (Persero). Tarif daya 
listrik ini dibagi berdasarkan jenis golongan pelanggan 
dan daya yang tersambung. Untuk lebih jelas tarif daya 
listrik dapat dilihat pada Tabel 1 














BIAYA PEMAKAIAN (Rp/kWh) 
DAN BIAYA kVARh 
(Rp/kVARh) 
1 R-1/TR 1.300 VA * ) 1.467,28 1.467,28 




























































































  1.644,52  
 
Catatan :  
* ) Diterapkan Rekening Minimum (RM) 
RM1 = 40 (Jam Nyala) x Daya Tersambung x Biaya Pemakaian 
** ) Diterapkan Rekening Minimum (RM) 
RM2 = 40 (Jam Nyala) x Daya Tersambung x Biaya Pemakaian 
LWBP 
Jam Nyala : kWh per bulan dibagi dengan kVA tersambung 
*** ) Diterapkan Rekening Minimum (RM) 
RM3 = 40 (Jam Nyala) x Daya Tersambung x Biaya Pemakaian 
WBP dan LWBP 
Jam Nyala : kWh per bulan dibagi dengan kVA tersambung 
 
Biaya beban per bulannya dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Biaya beban = 40 × Daya Tersambung × RpLWBP (Rp) .... (9) 
Biaya Energi per tahun = 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 ×
RpLWBP (Rp) ............................................................... (10) 
Total Biaya per tahun = Biaya beban per tahun +
Biaya Energi per tahun   ............................................ (11) 
Dimana :  
Daya tersambung = Kapasitas daya (kVA) 
RpLWBP  = Biaya pemakaian luar waktu beban puncak 
(Rp) 
Biaya Energi per tahun  = Biaya pemakaian energi per 
tahun (Rp) 
Total Biaya per tahun = Total Biaya per tahun (Rp) 
 
2.5. Diagram Alir Penelitian 





Gambar 8. Diagram Alir Penelitian 
 
3. Data dan Hasil Perhitungan  
3.1. Data Beban Hotel Kapuas Palace Pontianak  
Beban Hotel Kapuas Palace Pontianak merupakan 
beban atau peralatan listrik yang terpasang pada area 
publik dan kamar tamu Hotel Kapuas Palace. Beban 
listrik tersebut meliputi lampu, air conditioning (AC), dan 
peralatan penunjang hotel seperti : lift, pompa air, water 
heater, dan lain-lain. 
 
Tabel 2. Total Beban Terpasang Kamar Tamu Hotel 
Kapuas Palace 
No Beban Watt Jumlah 
Total Beban 
(Watt) 
1 Lampu Downlight 12 911 10.932 
2 Lampu bed side 5 250 1.250 
3 Lampu Writting Table 8 70 560 
4 Lampu TL 20 76 1.520 
5 Lemari es 250 177 44.250 
6 Lampu Standing 8 22 176 
7 AC 1,5 PK 1.350 180 243.000 
Jumlah Total (Watt) 301.688 
 
Total beban yang terpasang pada area publik Hotel 
Kapuas Palace ditunjukkan pada Tabel 3.  
Tabel 3. Total Beban Terpasang Pada Area Publik Hotel 
Kapuas Palace 
No Nama Ruangan 
Jumlah Lampu 
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163.680 
Jumlah Total (Watt) 338.270 
 
Sedangkan total beban peralatan penunjang yang 
terpasang Hotel Kapuas Palace ditunjukkan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Total Beban Peralatan Penunjang Hotel Kapuas 
Palace 
No Beban Watt Jumlah Total Beban (Watt) 
1 Lift 13.200 2 26.400 
2 Pompa 10 HP 3.700 2 7.400 
3 Water Heater 15.000 2 30.000 
Jumlah Total (Watt) 63.800 
 
3.2. Beban Hotel Kapuas Palace Pontianak Kondisi 
Eksisting 
Berdasarkan hasil pengukuran beban listrik Hotel 
Hotel Kapuas Palace Pontianak, kurva beban harian Hotel 
Kapuas Palace Pontianak pada kondisi eksisting 
ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Kurva Beban Harian Hotel Kapuas Palace 
Pontianak Kondisi Eksisting 
 
Beban puncak yang terjadi pada Hotel Kapuas Palace 
Pontianak berkisar pukul 07.00 WIB sebesar 163,71 kW 
dan beban rata-rata sebesar 124,90 kW.  
Perhitungan faktor beban dan energi listrik Hotel 
Kapuas Palace Pontianak pada kondisi eksisting diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Faktor Beban  
Diketahui : 
Beban Puncak : 163,71 kW 
Beban Rata –Rata : 124,90 kW 
faktor beban Hotel Hotel Kapuas Palace Pontianak 








= 0,76  
2. Energi Listrik  
Diketahui : 
Beban Rata –Rata : 124,90 kW 
𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 = 124,90 × 24 = 2.997,61  kWh 
𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 = 2.997,61 × 365 = 1.094.127,65 kWh 
3. Biaya Beban per kVA 
Diketahui : 
Daya Tersambung : 555 kVA 
Beban Puncak  : 163,71 kW 
Cos phi  : 0,90  
RpLWBP  : Rp. 1.035, 
Hotel Kapuas Palace Pontianak menggunakan 
tegangan menengah 20 kV dengan daya terpasang 
sebesar 555 kVA termasuk dalam golongan tarif 
Bisnis (B3). Biaya beban per kVA dihitung 
berdasarkan perhitungan rekening minimum (RM). 
biaya beban per bulannya dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
Biaya beban = 40 × Daya Tersambung × RpLWBP (Rp) 
Biaya beban = 40 × 555 × Rp. 1.035,78 = Rp. 22.994.316,00  
Sehingga biaya beban pertahun per kVA (X) dapat 
dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
X = (Rp. 22.994.316,00 × 12 bulan)/(555 kVA)   
X = Rp. 497.174,40  
Biaya beban pertahun per kVA Hotel Kapuas Palace 
Pontianak sebagai berikut : 




X = Rp. 497.174,40 ×
163,71
0,90
= Rp. 90.436.023,36   
4. Biaya Energi Listrik 
























Energi Listrik per Tahun  : 1.094.127,65 kWh 
RpLWBP   : Rp. 1.035,78 
Biaya energi listrik per tahun Hotel Kapuas Palace 
Pontianak sebagai berikut  
Biaya Energi per tahun = 1.094.127,65 × 1.035,78 =
Rp. 1.133.275.537,32    
Sehingga total biaya energi per tahun Hotel Kapuas 
Palace Pontianak sebagai berikut :  
Total Biaya per tahun = Biaya beban per tahun +
Biaya Energi per tahun   
Total Biaya per tahun = Rp. 90.436.023,36  +
Rp. 1.133.275.537,32  
= Rp. 1.223.711.560,68   
 
 
3.3. Penerapan Demand Side Management Strategi 
Peak Clipping Pada  Hotel Kapuas Palace 
Pontianak 
Beban Hotel Kapuas Palace Pontianak mengalami 
kenaikan pada berkisar pukul 07.00 – 21.00 WIB. 
Sehingga peluang dalam menerapkan Demand Side 
Management dengan strategi Peak Clipping pada Hotel 
Kapuas Palace Pontianak yaitu dengan mengurangi 
pemakaian beban lampu dan AC pada periode kenaikan 
beban. Hasil skenario pengurangan beban lampu dan AC 
untuk penerapan  Peak Clipping pada Hotel Kapuas 
Palace Pontianak menghasilkan  rekapitulasi ditunjukkan 
pada Tabel 5 
 
Tabel. 5. Rekapitulasi Beban Dengan Strategi Peak 





Pengurangan Beban (kW) 
Beban 
Baru (kW) 
Lampu AC Lift Pompa 
Water 
Heater 
01:00 113,88 - - - - - 113,88 
02:00 94,24 - - - - - 94,24 
03:00 94,55 - - - - - 94,55 
04:00 82,80 - - - - - 82,80 
05:00 100,22 - - - - - 100,22 
06:00 89,40 - - - - - 89,40 
07:00 163,71 2,84 10,80 - - - 150,07 
08:00 126,86 2,84 10,80 - - - 113,22 
09:00 147,97 2,84 10,80 - - - 134,33 
10:00 139,53 2,84 7,20 - - - 129,49 
11:00 138,25 2,84 7,20 - - - 128,21 
12:00 131,10 2,84 7,20 - - - 121,06 
13:00 130,51 2,84 7,20 - - - 120,47 
14:00 139,86 2,84 7,20 - - - 129,82 
15:00 146,78 2,84 7,20 - - - 136,74 
16:00 139,35 2,84 7,20 - - - 129,31 
17:00 123,48 1,06 10,80 - - - 111,62 
18:00 134,41 1,06 10,80 - - - 122,55 
19:00 128,90 1,06 10,80 - - - 117,04 
20:00 138,81 1,06 10,80 - - - 126,95 
21:00 147,04 1,06 10,80 - - - 135,18 
22:00 117,09 1,06 10,80 - - - 105,23 
23:00 120,45 - - - - - 120,45 
24:00 108,42 - - - - - 108,42 
 
3.4. Penerapan Demand Side Management Strategi 
Load Shifting Pada  Hotel Kapuas Palace 
Pontianak 
Beban Hotel Kapuas Palace Pontianak mengalami 
kenaikan  pada berkisar pukul 07.00 – 21.00 WIB. 
Sehingga peluang dalam menerapkan Demand Side 
Management dengan strategi Load Shifting pada Hotel 
Kapuas Palace Pontianak yaitu dengan 
menggeser/menjadwalkan kembali pemakaian beban 
pompa dan water heater diluar pukul 07.00 – 21.00 WIB. 
penjadwalan kembali beban pompa dan water heater yaitu 
dengan menambah pemakaian beban pompa dan water 
heater pada diluar pukul 07.00 – 21.00 WIB, dan 
mengurangi  pemakaian beban pompa dan water heater 
pada pada pukul 07.00 – 21.00 WIB.  Hasil skenario 
penambahan beban pompa dan water heater pada Hotel 
Kapuas Palace Pontianak untuk penerapan Load Shifting 
Pada Hotel Kapuas Palace Pontianak menghasilkan 
rekapitulasi beban ditunjukkan pada Tabel 6. 
 
Tabel. 6. Rekapitulasi Beban Dengan Strategi Load 















01:00 113,88 3,70 15,00 - - 132,58 
02:00 94,24 3,70 15,00 - - 112,94 
03:00 94,55 3,70 15,00 - - 113,25 
04:00 82,80 3,70 15,00 - - 101,50 
05:00 100,22 3,70 15,00 - - 118,92 
06:00 89,40 3,70 15,00 - - 108,10 
07:00 163,71 - - 3,70 - 145,01 
08:00 126,86 - - 3,70 - 108,16 
09:00 147,97 - - 3,70 - 129,27 
10:00 139,53 - - 3,70 - 120,83 
11:00 138,25 - - 3,70 - 119,55 
12:00 131,10 - - 3,70 - 112,40 
13:00 130,51 3,70 15,00 3,70 - 130,51 
14:00 139,86 3,70 15,00 3,70 - 139,86 
15:00 146,78 3,70 15,00 3,70 - 146,78 
16:00 139,35 3,70 15,00 3,70 - 139,35 
17:00 123,48 3,70 15,00 3,70 - 123,48 
18:00 134,41 3,70 15,00 3,70 - 134,41 
19:00 128,90 - - - - 128,90 
20:00 138,81 - - - - 138,81 
21:00 147,04 - - - - 147,04 
22:00 117,09 - - - - 117,09 
23:00 120,45 - - - - 120,45 
24:00 108,42 - - - - 108,42 
 
3.5. Analisa Hasil Perhitungan 
Rekapitulasi penambahan dan pengurangan beban 
dalam menerapkan Demand Side Management strategi 
Peak Clipping dan Load Shifting pada Hotel Kapuas 
Palace Pontianak ditunjukan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Rekapitulasi Beban Dalam Menerapkan Demand 
Side Management Pada Hotel Kapuas Palace Pontianak 

















01:00 113,88 - - 113,88 18,70 - 132,58 
02:00 94,24 - - 94,24 18,70 - 112,94 
03:00 94,55 - - 94,55 18,70 - 113,25 
04:00 82,80 - - 82,80 18,70 - 101,50 
05:00 100,22 - - 100,22 18,70 - 118,92 
06:00 89,40 - - 89,40 18,70 - 108,10 
07:00 163,71 - 13,64 150,07 - 18,70 145,01 
08:00 126,86 - 13,64 113,22 - 18,70 108,16 
09:00 147,97 - 13,64 134,33 - 18,70 129,27 
10:00 139,53 - 10,04 129,49 - 18,70 120,83 
11:00 138,25 - 10,04 128,21 - 18,70 119,55 
12:00 131,10 - 10,04 121,06 - 18,70 112,40 
13:00 130,51 - 10,04 120,47 18,70 18,70 130,51 
14:00 139,86 - 10,04 129,82 18,70 18,70 139,86 




















15:00 146,78 - 10,04 136,74 18,70 18,70 146,78 
16:00 139,35 - 10,04 129,31 18,70 18,70 139,35 
17:00 123,48 - 11,86 111,62 18,70 18,70 123,48 
18:00 134,41 - 11,86 122,55 18,70 18,70 134,41 
19:00 128,90 - 11,86 117,04 - - 128,90 
20:00 138,81 - 11,86 126,95 - - 138,81 
21:00 147,04 - 11,86 135,18 - - 147,04 
22:00 117,09 - 11,86 105,23 - - 117,09 
23:00 120,45 - - 120,45 - - 120,45 
24:00 108,42 - - 108,42 - - 108,42 
 
Perbandingan kurva beban hasil penerapan Demand 
Side Management terhadap kondisi eksisting pada Hotel 
Kapuas Palace Pontianak dapat ditunjukkan pada Gambar 
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Gambar 10. Perbandingan kurva Beban Hotel Kapuas 
Palace Pontianak 
Rekapitulasi perbandingan beban dan energi hasil 
penerapan Demand Side Management terhadap kondisi 
eksisting pada Hotel Kapuas Palace Pontianak dapat 
ditunjukkan pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Rekapitulasi Perbandingan Beban dan Energi 
Pada Hotel Kapuas Palace Pontianak 





Beban Puncak kW 163,71 150,07 147,04 
Beban Rata-Rata kW 124,90 117,30 124,90 
Faktor Beban p.u 0,76 0,78 0,85 
Energi Listrik Per 
Hari 
kWh 2.997,61 2.815,25 2.997,61 
Energi Listrik Per 
Tahun 
kWh 1.094.127,65 1.027.566,25 1.094.127,65 
Biaya Energi Listrik 
Per Tahun 
Rp 1.133.275.537,31 1.064.332.570,42 1.133.275.537,32 
Biaya Beban Per 
Tahun 
Rp 90.436.023,36 82.901.069,12 81.227.248,64 
Total Biaya Per 
Tahun 
Rp 1.223.711.560,67 1.147.233.639,54 1.214.502.785,96 
Persentase 
Penghematan Biaya 
% 0,00 6,25 0,75 
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil perhitungan penerapan Demand 
Side Management pada Hotel Kapuas Palace Pontianak 
diatas, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Pada kondisi eksisting beban puncak yang terjadi pada 
Hotel Kapuas Palace Pontianak sebesar 163,71 kW 
dan beban rata-rata sebesar 124,90 kW, serta faktor 
beban sebesar 0,76. Pemakaian energi listrik per tahun 
sebesar Rp.1.094.127,65 dan total biaya per tahun 
sebesar Rp.1.223.711.560,00. 
2. Penerapkan Demand Side Management dengan 
strategi Peak Clipping pada Hotel Kapuas Palace 
Pontianak dilakukan dengan mengurangi pemakaian 
beban lampu dan AC pada periode pukul 07.00 – 
21.00 WIB .  
3. Penerapkan strategi Peak Clipping memperoleh beban 
puncak sebesar 150,07 kW dan beban rata-rata sebesar 
117,30 kW, serta faktor beban sebesar 0,79.  
4. Pemakaian energi listrik per tahun dengan 
menerapkan strategi Peak Clipping sebesar 
Rp.1.027.566,25 dan total biaya per tahun sebesar 
Rp.1.147.233.639,54.  
5. Penerapkan Demand Side Management dengan 
strategi Peak Clipping pada Hotel Kapuas Palace 
Pontianak dapat menghasilkan penghematan biaya 
sebesar 6,25%. 
6. Penerapkan Demand Side Management dengan 
strategi Load Shifting pada Hotel Kapuas Palace 
Pontianak dilakukan dengan 
menggeser/menjadwalkan kembali pemakaian beban 
pompa dan water heater.   
7. Penjadwalan kembali beban pompa dan water heater 
yaitu dengan menambah pemakaian beban pompa dan 
water heater pada diluar pukul 07.00 – 21.00 WIB, 
dan mengurangi  pemakaian beban pompa dan water 
heater pada pada pukul 07.00 – 21.00 WIB.  
8. Penerapkan strategi Load Shifting  memperoleh beban 
puncak sebesar 147,04 kW dan beban rata-rata sebesar 
124,90 kW, serta faktor beban sebesar 0,85. 
Pemakaian energi listrik per tahun dengan 
menerapkan strategi Load Shifting sebesar 
Rp.1.094.127,65 dan total biaya per tahun sebesar 
Rp.1.214.502.785,96.  
9. Penerapkan Demand Side Management dengan 
strategi Load Shifting pada Hotel Kapuas Palace 
Pontianak dapat menghasilkan penghematan biaya 
sebesar 0,75%. 
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